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Kebisingan merupakan suara atau bunyi yang tidak dikehendaki, maka dari itu kebisingan akan 
menyebabkan gangguan bagi siapa saja yang bekerja pada lingkungan kerja yang bising 
tersebut.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan intensitas kebisingan kebisingan dengan 
tekanan darah pada karyawan bagian produksi PT Semen Tonasa Kabupaten Pangkep. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah observasional dengan pendekatan Cross sectional, sampel pada  penelitian ini 
adalah semua karyawan yang bekerja dibagian produksi II dan III  PT Semen Tonasa Kabupaten 
Pangkep yaitu 32 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengambil data primer dan data 
sekunder. Cara pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling. 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis univariat yaitu distribusi frekuensi dan 
presentase tunggal terkait dan analisis bivariat yaitu dilakukan terhadap dua variabel yang di duga 
berhubungan Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara intensitas 
kebisingan dan tekanan darah dengan nilai p= 0,022 (p < 0,05), umur pekerja dan tekanan darah 
dengan nilai p= 0,027 (p < 0,05), masa kerja dan tekanan darah dengan nilai p= 0,029 (p <0,05), lama 
paparan dan tekanan darah dengan nilai p= 0,028 ( p <0,05) .Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
variabel intensitas bising, umur, masa kerja, lama paparan dan penggunaan APD memiliki hubungan 
dengan tekanan darah. 
 
Kata kunci  : Bising, produksi, tekanan darah  
ABSTRACT 
Noise is sound or sounds of undesired, hence of that noise will cause annoyance for anyone 
who work on the working environment of the noisy.The purpose of this research to know the 
relationship intensity to noise intensity noise with blood pressure on employees part the production of 
PT semen tonasa district pangkep.The kind of research that is used is observational survey by 
approach cross sectional , included in this research is all employees who worked to your production ii 
and iii pt semen tonasakabupatenpangkep namely 32 people .Data collection is done by means of 
taking data primary and secondary data .The manner of the sample collection done by using the 
method of sampling purposive .Data analysis was conducted using analysis univariat namely a 
frequency distribution and single the percentage and associated bivariat namely analysis was 
conducted on two variables in thought deals `This research result indicates a significant relation 
exists between the intensity of noise and blood pressure by the value of p = 0,022 ( p < 0.05 ) , the age 
of workers and blood pressure by the value of p = 0,027 ( p < 0.05 ) , working time and blood 
pressure by the value of p = 0,029 ( p <0.05 ) and long exposure to and blood pressure with a value 
of p = 0,028 (p <0.05 ) . This research concluded that the variable intensity noisy , age , length of 
employment , long exposure to and the use of apd with links to blood pressure . 







Kebisingan merupakan salah satu faktor bahaya fisik yang sering di jumpai di 
lingkungan kerja. Di lingkungan kerja, kebisingan merupakan masalah kesehatan kerja 
yang selalu timbul pada industri besar, seperti pabrik semen.Menurut Keputusan Menteri 
Negara Lingkungan Hidup Kep-48/MENLH/11/1996, yang dimaksud dengan kebisingan 
adalah bunyi yang tidak diingankan dari usaha atau kegiatan dalam tingkat dan waktu 
tertentu yang dapat menimbulkan gangguan kesehatan manusia dan kenyamanan 
lingkungan.
1 
Kebisingan merupakan suara atau bunyi yang tidak dikehendaki, maka dariitu 
kebisingan akan menyebabkan gangguan bagi siapa saja yang bekerja padalingkungan 
bising tersebut. dengan kemungkinan timbulnya gangguanterhadap kesehatan sangat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu intensitaskebisingan, frekuensi kebisingan, dan 




Pengaruh kebisingan terhadap tekanan darah telah menjadi bahan kajian dan studi 
utama terutama kebisingan di lingkungan kerja dan tempat tinggal. Penelitian-penelitian 
mengindikasikan bahwa paparan jangka panjang terhadap intensitas tinggi 85 dB atau 




Tingkat kebisingan mencapai 60 desibel dapat meningkatkan kadar hormon stress, 
seperti epinerin, non-epinerin dan kortisol tubuh yang mengakibatkan terjadinya 
perubahan irama jantung dan tekanan darah. Bising yang terus – menerus diterima 
seseorang akan menimbulkan gangguan proses fisiologis jaringan otot dalam tubuh dan 
memicu emosi yang tidak stabil. Ketidakstabilan emosi tersebut dapat memacu jantung 
untuk bekerja lebih keras memompa darah ke seluruh tubuh dalam waktu yang lama 
tekanan darah akan naik sehingga menyebabkan hipertensi.
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Kebisingan dapat berhubungan dengan terjadinya penyakit hipertensi. Hal ini 
didukung dengan suatu studi epidemiologis di Amerika Serikat. Peneliti tersebut 
mengaitkan masyarakat, kebisingan, serta risiko terjangkit penyakit Hipertensi. Hasil 
penelitian tersebut menyebutkan bahwa masyarakat yang terpapar kebisingan, cenderung 
memiliki emosi yang tidak stabil. Ketidakstabilan emosi tersebut akan mengakibatkan 
stress. Stress yang cukup lama, akan menyebabkan terjadinya penyempitan pembuluh 
darah, sehingga memacu jantung untuk bekerja lebih keras memompa darah ke seluruh 
tubuh. Dalam waktu yang lama, tekanan darah akan naik, dan inilah yang disebut 
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hipertensi.Hipertensi seolah telah menjadi penyakit yang wajar dan biasa terjadi 
dimasyarakat. Apalagi jika didukung oleh faktor lingkungan yang dapat menimbulkan 
dan meningkatkan resiko penyakit tersebut.
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Morrell, pada penelitian di sidney tahun 1998 secara cross sectional, yang mengukur 
tekanan darah sistolik maupun diastolik pada 1230 anak sekolah kelas 3 SD, dari sampel 
yang diambil secara random dalam radium 20 km dari Bandara Sydney. Meliputi sekitar 
80 % sekolah, dan sekitar 40 % dari anak kelas 3 SD. Diperoleh perubahan (kenaikan) 
tekanan darah adalah ± 2 mmHg. Kebisingan penerbangan dilaporkan sebesar 15 sampai 
45 ANEI (Australia Noise Energi Index). Beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa 
salah satu faktor risiko terjadinya penyakit stroke adalah tekanan darah tinggi 
(hipertensi). Rata-rata tekanan darah tinggi di Indonesiasekitar 8,3% mayoritas 
hipertensi, 90% adalah  hipertensi esensial yang tidak diketahuipenyebabnya, sedangkan 




BAHAN DAN METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalahpenelitian survei observasional dengan 
pendekatan Cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan diPT Semen Tonasa Bagian Produksi 
II dan III Kabupaten Pangkep November 2014. Populasi penelitian adalah jumlah seluruh 
karyawan yang bekerja pada bagian produksi PT Semen Tonasa di Kabupaten Pangkep yang 
berjumlah 112 orang. Penarikan sampel diambil dari sebagian populasi dengan menggunakan 
purposive sampling dengan jumlah 32 orang. Pengumpulan data dan informasi dilakukan 
dengan wawancara langsung menggunakan kuesioner tentang intensitas kebisingan, umur 
pekerja, lama paparan dan masa kerja. Pengukuran tekanan darah sebelum dan sesudah 
bekerja menggunakan alat tensi meter, serta melakukan pengukuran kebisingan  
menggunakan alat Sound Level Meter. Analisis data yang dilakukan adalah univariat dan 
bivariat dengan uji chi square. Data yang telah dianalisis kemudian disajikan dalam bentuk 
tabel frekuensi dan tabel cross tabulasi, serta narasi untuk diinterpretasi dan dibahas. 
 
HASIL 
Distribusi pekerja di dominasi oleh pekerja dengan umur tua sebanyak 21 orang 
(65,6%), melebihi NAB (71,9%),dengan masa kerja >5 tahun (63,3%) dan lama paparan 
(62,5%) serta yang tidak menggunakan APD (100%). Hasil pengukuran tekanan darah 
sebelum dan sesudah bekerja menemukan pekerja yang mengalami hipertensi berjumlah 18 
orang (56,3%) dan yang normal berjumlah 14 orang (43,8%). 
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Hasil analisa antara intensitas kebisingan, umur, masa kerja, lama paparan dan 
penggunaan APD dengan tekanan darah pada pekerja PT Semen Tonasa Unit Produksi II dan 
III. Adapun hasil uji statistik menunjukkan bahwa variabel intensitas kebisingan (p=0,022), 
umur (p=0,027), masa kerja (p=0,029), lama paparan (p=0,028), penggunaan APD 
(p=0,035)memiliki hubungan dengan tekanan darah pada pekerja, dengan demikian Ha 
diterima dan Ho ditolak. 
 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara intensitas kebisingan dan 
tekanan darah. Kebisingan yanhg ditimbulkan adalah kebisingan yang bersifat tetap steady 
noise. Penyebab tekanan darah meningkat adalah kecepatan denyut jantung, peningkatan 
resistensi dari pembuluh darah dan peningkatan volume aliran darah.hasil studi epidemiologis 
di Amerika Serikat menyebutkan bahwa ketidakstabilan emosi akibat terpapar bising akan 
meningkatkan stres dan memacu jantung untuk bekerja lebih keras memompa darah 
keseluruh tubuh. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian pada pekerja di Bandara 
Ahmad Yani Semarang dimana terdapat hubungan signifikan antara intensitas kebisingan >85 
Db mempunyai resiko mengalami tekanan darah sistolik 2.417 kali dan distolik 2.067 
dibanding pekerja yang terpajan kebisingan ≤85 Db.3 Stress yang berulang-ulang bisa 
menjadikan perubahan darah itu menetap. Kenaikan tekanan darah yang terus-menerus akan 
berakibat hipertensi dan penyakit jantung.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara umur dan tekanan 
darah. Bertambahnya umur akan mempengaruhi tekanan darah sistolik dan diastolik 
meningkat sehingga menyebabkan kelenturan atau elastisitas pembuluh darah semakin 
berkurang. Pada umumnya penderita hipertensi adalah orang-orang yang berusia diatas 40 
tahun, namun saat ini tidak menutup kemungkinan diderita oleh orang usia muda, sebagian 
besar hipertensi primer terjadi pada usia 25-45 tahun dan hanya 20 % terjadi dibawah usia 20 
tahun dan diatas 50 tahun
8. 
Hal ini disebabkan karena orang pada usia produktif jarang 
memperhatikan kesehatan, seperti pola makan dan pola hidup yang kurang sehat seperti 
merokok. Hasil penelitian ini sejalan penelitian pada pekerja bagian final test balai YASA 
Yogyakarta. Dimana terdapat hubungan signifikan antara umur dan tekanan darah, tekanan 
darah juga meningkat pada saat terjadi vasokontriksi, yaitu jika arteri kecil utnuk sementara 
mengkerut karena perangsangan saraf atau hormone didalam darah.
9 
Jika keadaan ini 
terakumulasi lagi dengan factor resiko fisik yang berasal dari luar (kebisingan) memicu 
terjadinya peningkatan tekanan darah secara drastic dan siginifikan.Pada Saat terjadi 
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penambahan usia sampai mencapai tua terjadi pula risiko peningkatan penyakit yang meliputi 
kelainan syaraf/kejiwaan, kelainan jantung dan pembuluh darah serta berkurangnya fungsi 
panca indera dan kelainan metabolisme pada tubuh. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara masa kerja dan tekanan 
darah. Gangguan akibat bising biasanya terjadi setelah bekerja secara kontinyu selama 
bertahun-tahun ditempat kerja yang terpapar kebisingan, sementara tekanan darah yang terus-
menerus tinggi akibat terpapar kebisingan dalam jangka waktu lama dapat menimbulkan 
komplikasi. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang pada masinis PT. Kereta Api 
(Persero) DAOP-IV Semarang bahwa kejadian NIHL dan hipertensi lebih banyak diderita 
oleh pekerja yang memiliki lama masa kerja lebih dari 10 tahun dibandingkan dengan yang 
kurang dari 10 tahun.
10 
Bagi pekerja yang sudah lama bekerja dilingkungan kerja bising 
biasanya terganggu dengan suara bising dari mesin dlingkungan kerja sehingga kebanyakan 
dari mereka harus berbicara sambil berteriak, ini dapat menimbulkan kesalah pahaman 
diantara pekerja jika sedang bekerja. Dan bagi pekerja yang kerjanya diatas 5 tahun 
cenderung lebih cepat mengalami peningkatan tekanan darah dibanding yang masakerjanya 
dibawah 5 tahun. Efek jangka panjang dari kebisingan terjadi sampai beberapa jam, hari 
ataupun lebih lama dan dapat terjadi akibat kumulatif dari stimulus yang berulang, efek 
jangka panjang yang disebabkan adanya pengaruh hormonal.
3
 Efek ini dapat berupa 
gangguan homeostatis tubuh karena hilangnya keseimbangan simpatis dan para simpatis yang 
secara klinis dapat berupa keluhan psikosomatik akibat gangguan saraf otonom. Serta aktivasi 
hormone kelenjar adrenal seperti hipertensi, distrimia jantung dan sebagainya. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara lama paparan dan 
tekanan darah. Semakin lama tenaga kerja terpapar kebisingan yang tinggi maka tenaga kerja 
tersebut akan mudah mengalami peningkatan tekanan darah. Kebisingan terus-menerus akan 
berakibat pada kenaikan hormon stres yang akan berakibat pada meningkatnya denyut 
jantung sehingga kenaikan tekanan darah semakin tinggi. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang menyatakan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara lama pajanan 
atau paparan bising dengan kenaikan tekanan darah pada pegawai yang terpapar kebisingan 
di Stasiun Besar Semarang Poncol.
8 
Penelitian ini kemudian juga didukung oleh penelitian 
menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara lama paparan atau pajanan 
kebisingan dengan gangguan non – auditory (peningkatan tekanan darah).11 
Pengukuran tekanan sebelum dan sesudah terpapar kebisingan ada yang meningkat, 
menurun dan stabil. Tekanan darah yang meningkat disebabkan intnesitas kebisingan yang 
tinggi akan meningkatkan tekanan darah pada pekerja.
12
 Selain itu peningkatan tekanan darah 
terjadi karena jantung memompa lebih kuat sehingga mengalirkan lebih banyak cairan pada 
setiap detiknya dan arteri besar kehilangan kelenturan dan menjadi kaku sehingga tidak dapat 
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mengembang pada saat jantung memompa darah melalui arteri.
13 
Hasil pengukuran tekanan 
darah yang tidak mengalami perubahan, disebabkan pekerja terpapar kebisingan dalam waktu 
yang lama sudah mampu beradaptasi dengan kondisi yang ada ditempat kerja dengan bekerja 
terus-menerus terpajan bising maka akan terjadi adaptasi sehingga perubahan efek fisiologis 
itu tidak tampak lagi.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara penggunaan APD dan 
tekanan darah dimana banyaknya pekerja yang tidak menggunakan APD dikarenakan mereka 
sudah terbiasa bekerja tanpa menggunakan APD, sehingga mereka sulit ketika 
berkomunikasi. Alat pelindung diri yang harus digunakan pekerja adalah Ear Plug yang 
berfungsi untuk menurunkan intensitas kebisingan hingga 25 Db. Hal ini berarti penggunaan 
APD selama bekerja mampu memperkecil resiko tenaga kerja mengalami gangguan akibat 
bising karena penggunaan APD berupa Ear Plug mampu menurunkan paparan intensitas 
bising yang diterima oleh pekerja sehingga tidak melebihi nilai ambang batas yang telah 
ditetapkan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang ditemukan bahwa ada hubungan 
yang signifikan antara pemakaian APD dengan kenaikan tekanan darah, hal ini disebabkan 
karena APD yang digunakan kurang standar serta cara pemakaiannya yang kurang benar 
disamping juga karena terlalu sedikit responden yang memakai APD.
14
 Pemakaian APD akan 
mengurangi pajanan kebisingan yang diterima, maka diharapkan efek yang ditmbulkan akan 
berkurang juga.
14 
Apabila seseorang menggunakan APT dengan baik dan benar maka 
kebisingan yang masuk ke telinga dapat direduksi dan pembentukan angiotensin II yang bisa 
memicu emosi yang tidak stabil, dapat dicegah juga. Setelah timbulnya emosi dapat dicegah 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 Penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel intensitas kebisingan (p=0,022), umur 
(p=0,027), masa kerja (p=0,029), dan lama paparan (p=0,028) memiliki hubungan dengan 
tekanan darah, dapat dilihat dari nilai p<0,05 Disarankan agar memperhatikan keselamatan 
dan kesehatan kerja dengan menyediakan APD (Alat Pelindung Diri) serta fasilitas tempat 
berisitirahat yang terpisah dari lingkungan kerja yang dapat menimbulkan gangguan 
kesehatan . Penerapan perilaku sehat dan selamat dalam bekerja misalnya mengurangi atau 
menghentikan konsumsi rokok selama bekerja. Sebaiknya penelitian selanjutnya 
menggunakan sampel lebih banyak lagi dengan menggunakan metode case control agar 
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Tabel 1.  Hubungan Intensitas Kebisingan dengan Tekanan Darah Pada Pekerja PT 







n % n % n % 
Dibawah NAB 7 77.78 2 22.22 9 100 
p = 0,022 
 Melebihi NAB 7 30.43 16 69.57 23 100 
Jumlah 14 43.75 18 56.25 32 100 


















Tabel 2. Hubungan Umur dengan Tekanan Darah Pada Pekerja PT Semen Tonasa Unit 







n % n % n % 
Muda 
(< 35 tahun) 
8 72.73 3 27.27 11 100 
p = 0,027 
 Tua 
(≥ 35 tahun) 
6 28.57 15 71.43 21 100 
Jumlah 14 43.75 18 56.25 32 100 


































Tabel 3. Hubungan Masa Kerja dengan Tekanan Darah Pada Pekerja 







n % n % n % 
Baru  
(≤ 5 tahun) 
10 100 0 0 10 100 
p = 0,029 
 Lama  
(> 5 tahun) 
12 60 8 40 20 100 
Jumlah 22 73.33 8 26.67 30 100 



































Tabel 4. Hubungan Lama Paparan dengan Tekanan Darah Pada Pekerja 







n % N % n % 
Memenuhi 
Syarat 
12 60 8 40 20 100 





2 16.67 10 83.33 12 100 
Jumlah 14 43.75 18 56.25 32 100 



































Tabel 5. Hubungan Pengguaan APD dengan Tekanan Darah Pada Pekerja 







n % n % N % 
Gunakan  0 0 0 0 0 100 
p = 0,035 
 Tidak 
Gunakan  
14 16.67 18 83.33 32 100 
Jumlah 14 43.75 18 56.25 32 100 
Sumber : Data Primer, 2014 
 
